35

BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan tingkat pertumbuhan vegetatif bibit mangrove jenis
Rhizophora mucronata dan Rhizophora apiculata yang hidup secara alami dan
disemaikan. Perbedaan tersebut dibandingkan dengan hasil pengolahan dengan
menggunakan uji t, dimana hipotesis yang mengatakan ada perbedaan antara
tingkat pertumbuhan vegetatif bibit mangrove jenis Rhizophora mucronata dan
Rhizophora apiculata yang hidup secara alami dan disemaikan.
5.2 Saran

Disarankan dalam kegiatan rehabilitasi hutan magrove yang terdegradasi
agar lebih memilih bibit yang baik dan cocok untuk ditanam pada lokasi

penanaman.
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